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MOTTO

“Perbaiki bersyukur. kurangi mengeluh. Buka mata, jembarkan telinga, perluas
hati. Saduri kamu sda pada sekarang, bukan kemarin atau besok, nkmatilah setiap
momen dalam hidup, berpetualanglah.”

{Ayu Estiningtyas)

“Tuhan akan berperang untuk kamu, dan kamu akan diam sajo” (Kelurani4:14)

“Hidup yang tidak teruji adalah hidup yong tidak layak untuk dihidupi. Tanda
mantsia hidup adalah ketika ia mengalami ujian, kegagalan, dan penderitaan,™
(Socrates)

s fine to fke it until you make it. until you do, until it true.”

{Taylor Swiff)

“When I say ["'ma do something | do it. [ don't give a damm what you think. I'm
doing this for me."
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INTISARI

PT Brodo Ganesha Indonesia merupakan saleh satu perusahaan lokal Indonesia
vamg bergerak dibidang foorwear dan menfosrwear, misalnya seperti topi, jaket,
kaos, celana, tas, dan hin-lain Khususnya, pada bidang foorwear perusahaan
memproduksi berbagal macam jenis sepatu seperti: sepatu formal, caxial, smeakers,
dan jenis sepatu beers. Salah satu sepatu yang diproduksi adalah sepatu dengan
artikel Classic Calsio. Penyusunan tugas akhir ini bertujuan untuk menganalisis
masalash yang ads mengenai keterlimbatan pengiriman produk sepato ke
konsumen, faktor pepyebab dar masalsh tersebut, serta solusi terhadap masalah
yang terjadi di PT Brodo Ganesha Indonesia. Metode penyelesaian tugas akhir ini
menggunakan metode pengumpulan data primer berupa observasi, wawancara,
dekumentasi, dan praktik kerja langsung. Unluk pengumpulan data sekunder
dilakukan dengan studi pustaka. Identifikasi materi yang diamati berhubungan
dengan faktor lengoat waktu (lead time), quality issuwes, dan kurangnya bahan
material vang dijadikan sebagai bahan reprodiecy apabila ditemukan seject mavor.
Solusi untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan memperhatikan dan
menghargai kesepakatan tenggat wakiu (fead time) yang sudsh disepaksti antara
vendor (pabrik) dengan brand, inspect product, dan mempersiapkan material untuk
bahan produksi ukng sepatu.

Kata Kunel: tenggat waktu, masalah kKoalltas produk, keterlambatan
pengiriman.
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ABSTRACT

PT Brode Ganexha Indonesia ix one of Indonexia’s local companies engaged in
Soarwear and nonfootwenr, such as hats, jockets, I-shirts, pamts, hags, and oters.
In particular, in the field of foomear the company produces various tvpes of shoes
such as! formal shoes, cayuael, smeakers, and tvpex of boois. One of the shoes
produced iy o shoe with o Classic Calsio article. The preparation of this final
project aims o analvoe existing problems regarding  delays v shipping  shoe
products to consumers, the causative factors of these problems, and salutions 1o
problems that oceowr at PT Brove Ganesha Indonesia. This final project completion
method uses a problem sofving method with primery data collection in the form of
ohservation, intcrviews, documentaliion, and divect work practice. For secondary
data collection is carried out by Titevature studv. The identification of material
observed ix related 1o deadline factors (lead time), guality issues, and the lack o
matericl used ax reproduet material if a mafor refect is found. The solution fo salve
this problem is (o pay attention to and appreciate the lead time agreement that has
been apreed between vendors amd brands, pay atteniion (o the guality of shoes, and
prepare malteriads for shoe reproduct materials. Thus, it is hoped that probiems like
thiz will mat happren cgain.

Keywords: leadiime, quality issues, and delivery delays.
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BAB I
FENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan pengetahuan dan teknolog secara tidak
langsung mengubah pola pikir manusia pada zaman milenial ini. Hal
tersebul ditandai dengan perkembangan manufaktur di Indonesia yang
semokin meningkat seperti pada perusabasn footwesr atau alas kaki
Footwear atou alas kaki merupakan salah satn kebutuhan manusia yang
dapat- dikategonkan sebagai kebutuhan penting. Hal tersebut karena alas
kaki mengambil peran penting yaitu melindungi diri dari cedera anggota
tubuh bagian kaki akibat terbentur benda keras, mengmjak kerikil atau
benda tajam. Selain itu juga. alas kaki memiliki peranan yang sangat penting
untuk zaman milenial yaitu mempengaruhi sn/e dan penampilan, mulai dari
ujung rambut hinggs pada ujung kaki vang menjadi pusat perhatian,
sehingga mampu meningkatkan rmsa  percaya dirk Umumnya
mendeskripsikan kepribadian seseorang dafam bersosialisasi. Dalam bidung
alas kaki, baik sepatu maoupun sandal dalom dunia indusery skala keeil,
menengah, hingga skala besar menghadapi persaingan ketat untuk
mengembangkan usahanyn lebih luas demi mencapai profit yang
maksimum dan mampu untuk memenuhi kebutuhan masvarakat yang
semakin bervariasi,

Ketatmya persaingan  industri persepatuan  lokal, memaksa

perusthaan untuk memutar otak nwenarik perhatian konsumen pada produk



(]

tersebul. Kepuasan konsumen yang berubah-ubah tergantung pada
kebutuhan dan harapan yong dimyatakan pada spesifikasi konsumen
terhadap produk yaitu alas kaki. Spesifikasi tersebut terdm dan kualitas,
ergonomis, dan dessin dsrl suatu produk yang memberikan peluang
permintaan semakin meningkat. Oleh sebab 1tu perusahaan dituntut untuk
memiliki sikap aktif, kreatif, dan movatif sehingga dapat bersaing di industri
alas kaki dan dapat memenuhi kebutuhan passr dengan penppunaan
teknologi yang berkembang.

Tidak berhenti pada spesifikasi konsumen vang menjadi perhatian
khusus dari suatu perusahaan, feadiime merupakan faktor mengenai tenggat
waktu. Menurut Anggelis (2009). ada beberapa atribut atau faktor yang
dapat mempengaruhi preferensi konsumen yaitu salah satumya adalah faktor
leard timre.

Pada hakikatnya sering sekali terdapat perbedaan fectd rime antara
vendor dengan bramd dan hal tersebut menyebabkon ketidakefektifon proses
pengirman produk. Perusabaan-perusahoan kecil. menengah maupun
perusahaan besar untuk mempertahankan perusahazn tersebut memerlukan
ikatan kerja sama. begitu juga frdusty-alas kaki memiliki ikatan kerja sama
mulai dari proses forecast, PO (purchase order). pemesanan bahan baku,
proses produksi sampai pada distribusi produk. Oleh karena itu, perusahaan
harus mepentukan tenggat waktu setiap proses yang berlangsung untuk
memberikan kepercayaan kepada konsumen dan juga pihak yang bekerja

sama dengan brand. FT Brodo Ganesha Indonesia merupakan suatu brand



lokal yang bergerak di bidang footwear dan nonfootwear yang terletak di
Bandung. Jawa Barat. Brodo Ganesha bekerja sama dengan beberapa
vendor di Pulau Jawa salah satunya di Tangersng yang memproduksi sepatu
mulai dari sepatu casual. smeakerx, boots, dan juga memproduksi sandal sfip
an. Proses pembuatan sepatu, mulai dari pembelian material atau bahan
baku sepatu, proses curting, sewing, assembling, dan finishing dilakukan di
vendor (parik) tersebul. Suatu vendor (pabrik ) biasanya memproduksi dari
beberapa fyund dalam satu hari dengan jumlah tertentu. Sehingga vendor
ipabrik) periu memastikan balwa proses produksi berjalan dengan efektif
dan produk jadi dapat dikirim sesuai dengan waktu yang disepakati.
Berdasarkan latar belakang tersebut dan pengamatan penulis
selama magang dan due! sstem, penolis tertank untuk mengkaji lebih
dalam mengenai masalah yang terjadi di PT Brodo Ganesha Indonesia. Oleh
karema itu penulis  tedmrik  mengambil  judul  “MEMNGATASI
KETERLAMBATAN PENGIRIMAN PRODUK SEPATU ARTIKEL
CLASSIC CORTE DI PT BRODO GANESHA INDONESIA-

BANDUNG."

. Permasalahan

Hasil yang diperoleh berdasarkan pengamatan selama pelaksanaan
dual spstem dan magang di PT Brodo Ganesha Bandung terdapat
permasalahan vang mengakibatkan produk sepatu dengan artikel Classic

Corte mengalami keterlambatan pengiriman stau delay delivery sehingga



mempengaruhi supph product ke distributor dan akan berdampak pada

brand yvang sedang melakukan fewnching mew product.

Berdasarkan latar belakang masalah vang telah disampaikan di

atas, maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

!:-.I

Bagaimana mengidentifikasi dan mendeskripsi permasalahan yang
menyebabkan terjadinya keterlambatan pengiriman (delay in delivery)
produk sepatu dengan artikel Classic Corte di PT Brodo Guanesha
Indonesia’

Faktor apa yang menyebabkan terjadinya keterlambatan pengiriman
produk sepatu Classic Corte di PT. Brode Ganesha Indonesia?
Bagaimana solusi upaya mengatasi keterlambatan pengiriman produk

sepatu Classic Corte di PT. Brodo Ganesha Indonesia?

C. Tujoan Tugas Akhir

I

P

Untuk mengidentifikasi permasilahan pada proses pengiriman produk
sepatu dengan article Classic Corte di PT Brodo Ganesha Indonesia.
Untuk mengetabui dan  memohami  fakior-faktor  penyebab
permasalahan yang mengakibatkan keterlambatan pengiriman produk
sepatu article Classic Corte di PT Brodo Ganesha Indonesia.
Mengetahui solusi mengensi adanya keterlambatan pengiriman produk

sepatd article Classic Corte di PT Brodo Ganesha Indonesia.



D, Manfaat Tugas Akhir
[. Manfaat Bagi Penulis
Menambah pengalaman, pengetahuan, dan wawasan mengenai
ledad time dalam pembuatan produk sepatu vang memiliki nilai fungsional,
estetika, dan berkualitas baik. Selam fu juga. mengassh <&/ dalam proses
pembuatan produk sepatu.
2. Bagi Perusahaan
Bagi perusahsan, membantu memberikan masukan  dan
pertimbangan dalam mengatasi permasalahan mengenai keterfambatan
pengiriman produk sepatu sampai kepada reselfer ataupun warehouwse.
3. Bagi Polteknik ATK Yogyakarta
Penyusunan tugas akhir ini diharapkan memberikan masukan
positif seperti ilmu pengetahuan dan tambahan referensi khususnya
kepada mohasiswa Polaeknik ATK Yogyakaria.
4. Bagi Pihak Lain
Penyusunan tugas akhir i diharapkan dapat digunakan
sebagai tambahan mformasi bagi pembaca dan pihak-pthak yang

berkepentingan mengenai masalah yang dibahas.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Keterlambatan (Defay)
Menurut Levis dan Atherley [ 1996). apabila suatu pekerjaan sudah
ditargetkan hanis selesai pads waktu yang telah disesuaikan namun karena
suatu alasan tertemtu tidak dapat dipemuhi sehingga hal tersebut dapat

dikategorkan sebagai pekerjaan mengalami keterlambatan.

Keterlambatan (delay) odalah apabila sustu kegiatan proyek
kontruksi membutuhkan penambahan waktu, atau tidak dilaksanakan sesuai
dengan rencana  vang  diterapkan. (Callahan 1992). Pengertian
keterlambatan menunit Ervianto ( 1998), waktu yvang dipergunskan pada
sagt proses pelaksanaan tidak sesuni dengan rencana kegiatan dan
menyebabkan beberapa kegiatan menjadi tertunda (delayv) atou tidak

diselesaikan sesuai jadwal vang telah ditetaplkan.

Jadi dapat disimpulkan keterlambatan adalah wakiu proses
kegiatan yang tidak sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan dan proses
kegiatan selanjutmya menjadi tertunda sehmgpa tuman vang diterapkan

tidak tercapai.

B. Pengertlan Ketepatan Waktu Pengiriman
Ketepatan waktu merupakan faktor penting dalam memberikan
informasi yang relevan dan digunakan sebagai standar vang tefah ditentulan

(Yuniati, 2018}



Ketepatan waktu adalah waktu yang dibutubkan oleh customer
berbelanja produk hingga produk sampai ke customer. Ketepatan waktu
dalam pengiriman merupakan salah satu variable yang perlu diperhatikan
untuk menaikan kepercayaan cestomer terhadap perusahaan tersebut, maka

akan timbul rasa kepuasan customer (Hafizha, 2019 hal 2).

Definisi Persediaan ( Invenfory)

Menurut Naosution dan Prasetyawan (2008), persedizan atan
inventory merpakan idle resowrces otau sumber daya perusahaan yang
disimpan di sebuah ruangan tertentu don menunggu tahap produks:

dilakukan, dikelola dengan sistem manufaktur atau pemasaran yang ada
pada perusahaan tersebut.

Menurut Ely Suhayati dan Sri Anggadini (2009}, persediaan adalah
suatu aktiva lancar vang dimiliki suate perusshaan, apabila perusahaan
tersebul berupa perusshaan dagang maka persedisan dapat didefenisikan
produk dagangan yang disimpan untuk siap dijual dalam operasi normal
peruszhaan. Dan apabila perusahaan beropa perusahann mamu faktur maka
persediaan dapat didefenisikan sebagai bahan baku yang terdapat dalam

proses produksi’ yang disimpan untuk tujuan tertentu.
Jadi dapat disimpulkan, persediaan atau imventory adalah bahan-
bahan yvang dibutubkan don telah disediakan oleh perusahaan, disimpan

sebagai stok untuk diproduksi menghasilkan barang jadi atau suatu produk.



Menurut Handoko (1999) jenis-jenis persediaan dapat dijabarkan

berdasarkan teort dan konsep antara lain:

b

Persedizan bahan mentah (raw materials)

Persedinan barang berwujud seperti besi, koyvu serta komponen-
komponen kain yang dibutuhkan pada proses produksi

Persedinan kongponen-komponen rakitan {purchased paris'component]
Persediman yang terdiri dari bagion-bagian vang diperoleh dari
perusahaan tertentu secara langsung dan kemudian dirakit menghasilkan

suatu produk.
Persedinan bahan pembantu atou penolong (supplies)

Persadinan vang dibutubkan dalom proses produksi, akan tetapi bukan
termasuk komponen barang jadi.

Persediaan dalam proses { work in provess)

Persediaan barang-barang keluaran {owtpue) dart tiap-tiap bagian dalam
proses produkst, kemudian dikelola menjadi suatu bentuk atau produk
setengah jadi tetapi masih perlu diproses lebih lanut menjadi barang

jadi.

Persediaan barang jadi (finished geoods)

Persadinan barang-barang yang telah selesai diproses atau diolah dalam

pabrik dan siap dijual atau dikirim kepada pelanggan ( customer},



. Pengertlan Pengendalian Persedlaan

Menurut  Indrajit dan Djokopranoto  (2003), pengendalian

persediaan merupakan kegiatan yang berhubungan dengan rancangan

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pencntusn kebutuhan bahan

baku sedemikian rupa sehingga investasi persedisan material dapat ditekan

secara ideal.

E. Faktor Penyebab Adanya Persediann

Menurut Baroto {2003) penyebab adanya persedinan yaitu, antara

lzin:

®

P

Mekanisme pemenuhan ates permintaan.

Permintaan terhadap suatu produk tidak dapat dipenuhi seketika bila
bahan baku yvang dibutubkan tersebut tidak tersedia sebelumnya. Untuk
menyiepkan produk vang diinginkan diperfukan waktu untuk proses
pembuatan dan pengiriman. Sehingga adanyn persedian memupakan hal

yang sulit diindarkan,
Keinginan untuk meredam ketidsalepastian,

Ketidakpastian terjadi akibat, permintaan yang bervariasi Dalam
jumiah yang tidak pasti, wakin kedstangan, wakiu produksi vang
cenderung tidak konstan antara satu produk dengan produk berikutnya,
don waktu tenggang (lead time) yang cenderung tidak pasti karena
banyak aspek vang tidak dapat dikendalikan. Sohusi dari ketidakpastizn

ini yaitu dengan mengadakan persediaan.



3. Keinginan melakukan kontemplasi yang bertujuan mendapatkan profit
besar darl adanya persediaan bahan baku akan kenaikan harga dimasa

mendatang

F. Pengertian Lead Time
Menurul Assauri {1998} fead time merupakan lamanya waktu
antara mulai dilakukannya pemessnan bahan-bahan sampai dengan
kedatangan dan kemudian ditermma di pudang persediaan. Lama waktu
antara satu pesanan dengan pesanan yang lain bervarizsi. Oleh karena itu,
untuk suatu pesanan dilskukan penafsiran atau perkiraan waktu yang
dibutuhkan walaupun risiko kesalahan masih tetap ada kerena mungkin

lebih besar aton lebih kecil.

G. Pengertinn Kualltas

Beberapa penpertian dari pakar kualitas, dikemukakan sebagai
bertkut: Menurnt Goetch dan Davis (1995), kuoalitas merupakan suatu
kondisi tidak menctap vang berhubungan dengan produk. laynnan, proses;
orang. maupun lmgkungan yang memenuhi atau melebihi apa yang
diharapkan. Menurut Scherkenbach (1991) kualitas ditentukan oleh
pelanggan yang menginginkan produk dan jasa yang sesumi dengan
kebutuhan dan harspannya pada suatu tingkat harga tertentu yang

menunjukkan nilai produk tersebut.



H. Pengertlan Produk
Produk adalah sepala sesuate vang ditawarkan ke pasar untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan. (Philip Kotler, 1997 hal 52) Segala
sesuaty yang ditwwasrkan produsen untuk diperhotikan, diminta, dicari.
dibell. digunakan atan dikonsumsi pasar sebagai pemenuh kebutuhan atau

keingman pasar yang bersangkutan {Fandy Tjiptono, 1999).

Sehmgga dapal disimpulkan produk adalah segala sesuatu yang

diperjual belikan dan dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan pasar.

L. Pengeriian Produk Cacat
Menurut Baldric Swegar (2013}, produk cacat adalah unit produk
vang tidak sesuni dengan standar produksi yang telah ditemtukan namun
dapat diperbaiki secara teknis dan ekonomis untuk dapat dipasarkan sebagai
produk baik atau tetap sebapal produk escat. Klasifikasi eacal merupakan
salah satu metode untuk mengelompokkan cacal atau defeet suatu produk
dengan membuat daftar dan disesuaikan dengan siginifikasi atau pernyntaan

(Basuki, 20010). Ada 3 (tiga) klasifikasi cacal suatu produk yaitu:

. Non Defect

Merupakan produk jadi yang seseai dengan standar yang diharapkan.

b4

Minaor Defect
Merupakan Cacat ringan yvang lerdapat sedikil cacal atau sedikit

kesalahan produksi dan masih dapat dipergunaksn namun  dapat

menurunkan nilai produk tersebut.



1. Mavar Defect
Merupakan cacat yang disebabkan karens kesalahan fatal pada saat
proses produksi, sehingga ditolak pada sast checking gualine suatu

produk. Hal tersebut akan dilakukan proses reproduct.

J. Pengertian Inspeksl (fnspection)

Kegiatan ini meliputi kegistan pengecekan otau pemeriksaan
secarn  berkala (rowtine schedule check) sebuah produk yong sudah
dihasilkan sesual dengan rencana kegistan pengecekan atau pemeriksann
terhadap produk yang cacal (reject) dan membuat laporan dari hasil
pengecekan atau pemeriksaan tersebut. Maksod dan kegiatan ini jalah untuk
mengetahui produk sampai kepada pelanggan tidak mengalami cacat
(refece) dan untuk mengetahui sebab-sebab dan cacal (refect) produk

tersebut. Schinggs perusahaon atau pabrik menetapkan oot conse dan
action plan terhadap eacat (refece) sebuah produk.

K. Pengertian Follow-up

Falfow-up merupakan fungsi pengecekan terhadap sermua aspek
yang mempengaruhi kelancaran kegiatan pengerjaan atau produksi. Folfow-
up mencokup usaha-usahn untuk memostikan proses produksi berjalan
sesual dengan lead fime yang sedah ditentukan bersama, tenaga kerja yang
mengerjakan, serta ouiput dari setiap proses sesuai dengan eara-cara dan
syaral syarat yang sesual Follow-up meneliti semua aspek- aspek yang
dapat menimbulkan kemacetan atsu ketidaklancaran dalam proses produksi.

Schab-sebab  kemacetan atau ketidaklancaran proses produksi perlu



diketahui seperti, mengenai kemacetan mesin yang menyebabkan schedule
produksi tidak ditepati, bahan-bahan yang dibutubkan tdak tersedia
witlaupun mesin-mesin beroperasi dan bahan- bahan tersedia tetapi kualitas
bahan tidak sesvai dengon vang dibarapkan. Hal tersebut dilakukon dalam
rangka pelaksanaan kegiatan foflow-np yang dapat digunakan sebagai bahan
koreksi kebijaksanaan dan rencana masa yang akan datang demi kelancaran

Jalannya proses produksi



L. Forecasting

Forecasting adalah siasti usaha untuk mengestimasi keadsan di
masa mendatang melalui pengujian keadaan di masa lalu. Peramalan juga
dapat diartikan sebagai seni dan ilmu untuk memperkirakan kejadian pada
masa yang akan datang, sedangkan aktivitas peramalan merupakan suatu
fungsi bisnis yang berusaha memperkirakan penjualan dan penggunaan
suatu produk sehingpa produk-produk tersebut dapat dibuat dalam kuantitas
yang tepat.

Tujuan dari forecasting (peramalan) sebagai berikui:

I. Mengkaji kebijakan perusahaan yang berfaku sant ini dan di masa lalu,

sérta melikat sejanh mana pengaruh di masa yang akan datang.

e

Perkiraan diperiukan karena adanya time (g atau delay antara saat suatu
kebijakan perusahaan dietapkan dengan saat implementasi.
3. Perkirnan merupakan dasar penyusunan bisnis pada suatu perusahaan

sehingga dapat menmgkatkan efektivitas sustu rencana bisnis.

M. Pengertlan Pareto Chart
Diagram Pareto dikembangkan oleh Joseph M. Juran, dan diber
nama sesuai dengan nama Vilfredo Pareto, shli ckonomi [talia vang
menemukan bahwa Sebagion besar kekaysan di dunia hanya dimiliki oleh
beberapa individual Dengan menggunakan Disgram Pareto, dapat
menganalisis hal-hal yang menyebabkan terjadinya permasalahan secara

spesifik berdasarkan frekuensi terjadinya permasalahan. Dari analisis



tersebutl dapat diketalui faktor-faktor dominan yang memiliki pengaruh
paling besar yang menyebabkan terjadinya permasalahan dan kemudian

dibentuk pricritas perbaikannya. Fungsi dari Diagram Pareto adalah:

I. Menentukan masalah utama atan pokok masalah yang dominsn

P

Menyatakan perbandingan  masing-masing  masalah  terhadap
permasalohan secora keseluruhan.
1. Menggambarkan perbandingan masalah sebelum dan  sesudah

perbaikan.

N. Pengertlan Check Sheet

Menurut Fakhri (2010 chreck sheed adalah alat  untuk
mempermudah proses pengumpufan, mengolsh dats, dan mengetahui area
suatu permasaluhan berdasarkan frekoensi dari jenis, penyebab dan
pengambilan keputusan untuk melakukan suatu perbaikan. Duata tersebut

digunakan sebagni dasar untuk menganalisis masalah kualitas:

. FPengertian Diagram Tulang Ikan

Cawve-cnel-effect diagram, atan diagram tulang ikan. stau Diagram
Ishikawa dikembangkan pertama kali oleh Kaoru Ishikawa. Nama “Tulang
Ikan™ sering digunakan karena bentuk digram ini menverupai tampok
samping dari tulang ikan. Diagram mi digunakan untuk desain produk dan
mencegah terjadinya defeci, dengan menganalisis dan menetapkan faktor

penyebab vang paling berpengaruh dalam terjadinya defect. Permasalahan
yang akan diperbaiki diletakkan pada “kepala kan” dan setiap “tulang ikan™



terbesar dalam diagram mewakili kategori penyebab utama. Kategon pada

dingram Tulang kan terdir dari hal-hal berikat:

P

Man/people: sumber daya manusia yang terlibat dalam proses
produksimya.

Method: terdiri dari proses yang dilaksanakan hal-hal apa saja yang
dibutubkan untuk terlaksananya proses tersebul.

Machine: seluruh pernlatan dan perangkat vang dibutuhkan oleh proses
tersebut.

Material: bahan mentah, bahan baku. dan bahan-bahan lainnya yang
digunakan sebagai input process untuk menghasilkan suatu produk.
Measurement: data kunntitas'kualitos kerja vang diperoleh dari proses
produksi dan digunakan untuk menganalisis mutu.

Environment: kondisi lokasi, waktu. suhu, dan budaya dari tempat
proses produlksi.

Untuk menetapkan penyebab terjadinya defecs pada proses dupat

menggunakan metode Arainstorming untuk  kemuodian  dikelompokkan

sesual dengan kategori pada tulang ikan.



Gambar 1. Diagram fishbone
(Sumber: Arini T. Soemohadiwidjojo, 2017)

P. Pengertian Purchase Order (Pesanan Pembellan)

Menurut Edward (1994), purchase onder adalah pernyataan resmi
yang diterbitkan oleh pembeli kepada penjual yang dalam pernyataan itu
dilakukan. Purchase order merupakan surat pemyataan persetujuan
(akseptasi) dari imparter atas penawaran eksportir yang sifatnya mengikat
secara. hukum,



BAB IIT

MATERI DAN METODE TUGAS AKHIR

A, Materl Pelaksanaan Tugas Akhir

L.

(=]
v

Tempat dan Waktu Pelaksanaan Magang
a. Tempat
PT Brodo Ganesha Indonesia vang beralamatkan di JI. Lombok
No. |1 40013 Citarum. Jawa Baral. Bekerja sama dengan beberapa
vendor salah satu diantaranya odalah ©V ASK (Alas Sumber
Kemakmuran) yang beralamat di Sindangsari, Pasar Kemis. Tangerang

Regency, Banten 15560,

b. Waktu
Pelaksanaan kegiatan magnng dan dual system dimulai pado

tanggal 14 November 2022 sampai 14 April 2023,

Materi Tugas Akhir
Dalam proses pelaksansan observasi pada aktivitas dual system

dan magang serfa penyusunan tugas akhir ini, materi vang diobservasi
sebagai laporan tugas akhir adalah pada checking guality product sepatu dan
sekilas mengenai produksi dengan kegiatan folfow-up proses produksi
produk sepatu artikel Classic Corte serta nwenganalisis kendala vang terjedi
untuk mengatasi permasalahan yang diobservasi di PT Brodo Ganesha
Indonesia.



B. Metode Pengumpulan Data
Metode pengambilan data yvang digunakan pada saat dval susiem
dan magang antara kin:

1. Metode Pengumpulan Data Primer

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supono (20013:142), “Data
primer merupakan sumber data penelition yang diperoleh langsung dari
sumber asli (tdak mekiln media perantara). Pengumpuolan data primer
merupakan pengumpulan data vang diperoleh secara langsung oleh penulis
dari lapangan. Data primer dikumpulkan dengan cara:

a. Metode Observasi

Metode pengumpulan data observasi dengan menggunakan
cara mengamati dan menganalisa objek kajian yvang diamati dan
mencatat kal-hal penting yang berkaan dengan objek tersebut sehingga

dapat mengetahui faktor-faktor penyebab permasalahan.
b. Metode nrerview

Metode pengumpulan data intervew dilakokan dengan cara
berwawancara atau berdialog secara langsung dengan narasumber vang
bersangkutan seperti: manajer. kepala produksi, operator, atan karyawan
perusahoan terhadap objek yang sedang diamati dan mengajukan

pertamyaan mengenai permasalahan tersebut.



¢. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dokumentasi dilakukan dengan cara
mendokumentasikan hal-hal yang berhubungan dengan objek yang

diamati yaitu yang berhubungan dengan permasalahan tersebut.
d. Praktek Kerja Lapangan

Praktek kerja lapangan merupakan ikut terjun secara langsung
kerja sesuai dengan divisi yaitu proses imspect gueline product dan

mengamati proses proses serto kegiatan di PT Brodo Ganesha.
2. Metode Penpumpulian Data Sekunder

Menurut Kuncoro (2009), “Data sekunder merupakan data yang
telah dikumpulkan cleh pihak fain. Peneliti dapat menemukan sumber data
i mekului sumber data lain yang juga berkaitan dengan data yang dicari.”
Pengumpulan data sekunder diperoleh dari sumber kedua vang bertujuan
untuk menmunjang data primer sehingga melengkapi mformasi yang telah

diperoleh. Metode i dilakukan dengar cara:
a. Studi Pustaka

Dengan cara membaca dan memahomi buku ataupun artikel

yang berhubungan dengan objek kajian vang diamati,



b, Internet

Mengumpulkan data yang berkaitan dengan objek kajian vang
diamati  secara  daring.  Bersifst  kredibel dan  dapat

dipertanggungjawabkan kebenaranmya.

C. Tahapan Penyelesalan Masalah Tugas Akhir

. magang dag dual sysiem
Pedsloarsmn M fagmg dm ————————|4i PT Browo Ganesha Indenezs,
gl Sysiemn. 1 6 bulan muls padi tmggal
14 Nosember 2022

nampal paca tanggal 14 Apnl 2023

Prdanys prodes yasg tilak ssual
1 Lechhuse daen 46

n;u::r magyar .nﬂ:n.aput;yt.h.lmu.u
Perumiiszan Masalsh ———————ikiremgan quantiy oreder
hran g mesraketalian eproder)

pEngrman

Prhak penisahsan memberkan e
unrik memperoleh data melaln
Pengintplan Dats | obszrvas: kegiatan wawancars dan

i vang beshiubungan dengan udul,
Idenifikam Masalah R T
ketrka proses produks: ataupim
pada sast kena lapangan bangrang

Gambar 2. Diagram alir proses pelaksanaan tugas akhir
(Sumber: diolah pribadi)



D, Tinjanan Umum Perusahaan

[. Identitas Perusahaan

Nama Perusahaan : PT Brodo Ganesha Indonesia
Nama Pendin 2 Yukka Herlanda dan Puters Dwi Kamunia
Tahun Berdir 22010

Bentuk Perusahaan  : PT {Perseroan Terbatas)

Modal : PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri)

Produk ; Industni produk footwear dan non footwesar

Telepon : 0811 B54 5555

Wehsite : hitpsshno.dao.

Alamat : JL. Lombok No.15 Kel Merdeka Kec.Semurung
Kota-Jawa Barat 40113

2. ldentitas Perusahaan

PT Brodo Ganesho Indonesia dengon status PMDN
{Pepanaman Modal Dalam Negeri yang berdini sejok tabun 2010
didirikan oleh Yukka yang merupakan CEO (Chief Evecurtive Officer)
dan temannya Uta. Bermula dengan keresahan Yukka mencari sepatu
dengan size 46 kepada temannya uita Yukka dan Uta menganalisis
masalah yang mereka hadapi Termyata, mereka menemukan masalah
vang lebih besar. [ndonesia mempunyai bahan material yang bagus,
pengrajin sepatu yang handal, namun mereka tidak pernah melihat
brand sepatu lokal yang bisa berssing di standar mtemnasional.

Berdasarkan hal tersebut Yukka dan Uta mulai bekerp sama dengan



pengrajin dan pabrik lokal untuk membuat sepatu berkualitas tinggi
yang menjawab kebutuhan konsumen dan memenuhi gaya hidup
modern. Mereka juga berkolaborasi dengan brand sepatu wanita untuk
membuat industri sepatu Indonesia yang lebih beragam. Selain it juga
perkembangan dari freeedf sepatu menjadi fifestie brand yang membiat
individual menghidupi keyakinan dan prinsip mereka sendiri sehingga
menjanjikan unsur petunlangan di hidep konsumen. Membuat hidup
konsumen lebih EPIK, selangkah demi selangkah.

Dengan demikian lahirtah Brodo, brand sepatu ashi Indonesia
yang bertujuan membuat sepatu sivlish, berkualitas tinggl, dan dengan
harga terjongkay untuk laki-laki Indonesiz yang peduli dengan kualitas
dan ingin membual gaya yang fungsional tapi tefap mempunyai
“kerapihan.” Brodo berkembang denpan melthat trend plobal dan
beroperasi di pasar Asia Tenggara yang dimamis. Produk brodo
memproduksi jenis sepatu sepertl smeakers, sepatu klasik, dan boots
yang memiliki knalitas tingpl dengan berbagai macam gaya mulai dari
casual hingga formal. Kini brodo menjadi direct-se-cosiumer and
lifesivle platform pertama di Indonesia,

PT Brodo Ganesha memiliki visi dan misi sebagai acuan dalam
melakukan aktivitas perusahaan. Adapun visi dan misi, sebagai berikut:
a.  Visi Perusahaan

“Inxpire evervane to live an epic fife”

Menginspirasi semua orang untuk menjalani kehidupan vang hebat



b, Misi Perusahaan

“Creating a workd class Indonesian brands, with grear
products and grear experience, while doing good for community and
evironment” Menciptakan produk terbalk dan  memberikan
pengalaman yang menyenangkan, sambil melakukan hal baik bagi
masynrakat dan lingkungan,



	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_001.pdf (p.1)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_002.pdf (p.2)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_003.pdf (p.3)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_004.pdf (p.4)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_005.pdf (p.5)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_006.pdf (p.6)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_007.pdf (p.7)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_008.pdf (p.8)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_009.pdf (p.9)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_010.pdf (p.10)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_011.pdf (p.11)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_012.pdf (p.12)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_013.pdf (p.13)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_014.pdf (p.14)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_015.pdf (p.15)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_016.pdf (p.16)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_017.pdf (p.17)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_018.pdf (p.18)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_019.pdf (p.19)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_020.pdf (p.20)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_021.pdf (p.21)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_022.pdf (p.22)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_023.pdf (p.23)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_024.pdf (p.24)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_025.pdf (p.25)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_026.pdf (p.26)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_027.pdf (p.27)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_028.pdf (p.28)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_029.pdf (p.29)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_030.pdf (p.30)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_031.pdf (p.31)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_032.pdf (p.32)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_033.pdf (p.33)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_034.pdf (p.34)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_035.pdf (p.35)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_036.pdf (p.36)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_037.pdf (p.37)
	Fulltext_2023_TPPK_2002077_Novprianti Simamora_038.pdf (p.38)

